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Abstract
 

 

The purpose of this study is to describe the activity of counting and describing the calculations of Java 

community assisted by Microsoft Excel and Microsoft Mathematics software. This research is 
descriptive qualitative using an ethnographic approach. The problems studied are related to the 

calculation system used by the Javanese community which was obtained through exploration and 

observation activities which later became the research material for researchers to conduct a literature 
study to determine the relationship of the Javanese calculation system with the base number system 

and the use of software to simplify the calculation process. Some traditions are celebrations of 5 days 

and 35 days of birth, 7 days, 40 days, 100 days, and 1000 days of someone's death. The calculation of 
determining the time of birth and death uses a simple formula that is "nortu sartu", "nomosarmo", 

"norosarmo", "nonemsarmo", etc. which involve Pon, Wage, Kliwon, Legi and Pahing, involving 7 
days, and involving the name Wuku. Viewed from a mathematical perspective, Javanese calculations 

apply the process of converting numbers from one base to another. By using the help of mathematical 

software such as Microsoft Excel and Microsoft Mathematics a number base conversion can be done 
so that it can easily determine the day, “Pasaran”, and “Wuku” for the celebrations. Microsoft Excel 

provides a fast number conversion process for special number bases namely binary, octal, and 

hexadecimal. Whereas microsoft mathematics software provides an iterative conversion process for 
all base numbers 2 to base 36. 

 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan aktifitas menghitung dan mendeskripsikan perhitungan 

yang dilakukan oleh masyarakat jawa berbantuan software microsoft excel dan microsoft mathematics. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. 

Permasalahan yang diteliti adalah berkaitan dengan sistem perhitungan yang digunakan oleh 

masyarakat jawa yang diperoleh melalui kegiatan eksplorasi dan observasi yang kemudian menjadi 

bahan pengembangan peneliti untuk melakukan studi literatur untuk menentukan keterkaitan sistem 

perhitungan jawa dengan sistem bilangan basis serta pemanfaatan software untuk mempercepat proses 

perhitungannya. Beberapa tradisi yang berkaitan dengan aktifitas berhitung adalah perayaan 5 hari dan 

35 hari kelahiran bayi, peringatan 7 hari, 40 hari, 100 hari, dan 1000 hari meninggalnya seseorang. 

Perhitungan penentuan waktu peringatan kelahiran dan kematian itu menggunakan rumus sederhana 

yaitu “nortu sartu”, “nomosarmo”, “norosarmo”, “nonemsarmo”, dll yang melibatkan pasaran yaitu 

Pon, Wage, Kliwon, Legi dan Pahing, melibatkan 7 hari, serta melibatkan nama Wuku. Dipandang dari 

perspektif matematika, perhitungan jawa menerapkan proses konversi bilangan dari basis yang satu ke 

basis lainnya. Dengan menggunakan bantuan sofware matematika seperti microsoft excel dan 

microsoft mathematics konversi basis bilangan dapat dilakukan sehingga dapat dengan mudah 

menentukan hari, pasaran, dan wuku atas perayaan peringatan kematian dan kelahiran. Microsoft 

excel menyediakan proses konversi bilangan dengan cepat untuk basis bilangan khusus yakni biner, 

oktal, dan heksadesimal. Sedangkan software microsoft mathematics menyediakan proses konversi 

yang berulang untuk semua bilangan basis 2 hingga basis 36. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia terdiri dari banyak suku, agama, 

bahasa dan budaya. Keberagaman suku, agama, 

bahasa dan budaya merupakan kekayaan bangsa 

yang harus dipertahankan dan dikelola. Dipandang 

dari perspektif matematika, keberagaman budaya di 

Indonesia dapat ditelaah dari berbagai bentuk-

bentuk budaya seperti aktivitas membilang, 

aktifitas mengukur, aktifitas menentukan pola, pola 

dan perilaku, bentuk-bentuk benda peninggalan, 

aktifitas bermain, dll. Cara pandang budaya melalui 

perspektif matematika seperti inilah yang disebut 

sebagai studi tentang matematika budaya. Studi 

matematika budaya saat ini banyak dikembangkan 

dalam penelitian-penelitian matematika. Beberapa 

penelitian yang mengkaji matematika dalam 

budaya diantaranya adalah pengkajian konsep 

matematis batik (Arwanto, 2017), alat musik 

Gordang Sambilan (Sofia, Abdul & Hasratuddin, 

2018), Seni Tari Kejei dari Rejang Lebong (Sindi, 

2019), Sistem pembilangan masyarakat Melayu 

Riau (Dardiri & Zulkifli, 2017), Asal-usul 

masyarakat dan Simbol Adat Maluku Tengah 

(Patma & Rugaya, 2016).   

Untuk dapat melakukan penelaahan budaya 

melalui perspektif matematika terlebih dahulu perlu 

diketahui mengenai pengertian budaya dan bentuk 

atau wujud budaya. Budaya merupakan suatu 

perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang 

berarti “daya dan budi”. Koentjaraningrat (2009) 

berpendapat bahwa kebudayaan berasal dari kata 

Sansekerta buddhayah yang merupakan bentuk 

jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Hal 

ini berarti bahwa budaya adalah hasil dari cipta 

atau budidaya manusia. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Betancourt, et al (Woolfolk, 2009) yang 

menyatakan bahwa budaya adalah pengetahuan, 

ketrampilan, aturan, tradisi, kepercayaan, dan nilai-

nilai yang memedomani perilaku di sekelompok 

orang tertentu maupun karya seni dan artefak yang 

dihasilkan dan diteruskan ke generasi berikutnya. 

Berdasarkan pendapat ini dapat diketahui bahwa 

wujud-wujud budaya terdapat dua macam yaitu 

fisik dan non fisik.   

Hal ini senada dengan Ormrod (2003) yang 

menyatakan bahwa budaya merupakan hasil budi 

daya manusia yang dapat berupa pengetahuan, 

ketrampilan, aturan, tradisi, kepercayaan, tingkah 

laku, dan karya seni yang dihasilkan dan diteruskan 

suatu kelompok sosial ke generasi berikutnya. Di 

sisi lain Triandis (Samovar et al, 2010) menyatakan 

bahwa kebudayaan merupakan elemen subjektif 

dan objektif yang dibuat manusia yang di masa lau 

meningkatkan kemungkinan untuk bertahan hidup 

dan berakibat dalam kepuasan pelaku dalam ceruk 

ekologis, dan demikian tersebar di antara mereka 

yang dapat berkomunikasi satu sama lainnya, 

karena mereka mempunyai kesamaan bahasa dan 

mereka hidup dalam waktu dan tempat yang sama. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa budaya merupakan hasil 

budidaya manusia yang berupa pengetahuan, 

ketrampilan, aturan, tradisi, kepercayaan dan karya 

seni yang dihasilkan dan diteruskan dari generasi 

ke generasi berikutnya. Budaya sangat perlu 

dihasilkan dan diteruskan sebagai alat untuk 

berkomunikasi satu generasi ke generasi lainya, 

agar manusia mengetahui budidaya manusia dari 

masing-masing generasi. Apabila dicermati dari 

beberapa pendapat di atas, bentuk atau wujud 

budaya dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 

budaya yang bersifat abstrak (non fisik) yang di 

dalamnya termasuk pengetahuan, aturan, 

kepercayaan dan ketrampilan. Sedangkan budaya 

yang bersifat kongkrit (fisik) di dalamnya terdapat 

karya seni dan aktifitas masyarakat.  

Salah satu poin penting dari beberapa 

pendapat di atas, budaya adalah hasil budidaya 

manusia yang berupa ketrampilan. Ketrampilan 

yang akan dikaji dalam hal ini adalah ketrampilan 

berhitung yang dihasilkan oleh para nenek moyang 

dan diteruskan ke generasi saat ini. Di masa 

sekarang ini hari-hari penting seperti pernikahan, 

peringatan kelahiran anak dan peringatan kematian 

masih menjadi tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat Jawa. Untuk menentukan peringatan 

hari-hari penting digunakan perhitungan khusus 

untuk mengetahui hari, pasaran, dan wuku dari hari 

peringatan yang dimaksud. Apabila dicermati, 

perhitungan khusus yang dilakukan oleh nenek 

moyang dahulu menerapkan beberapa konsep 

matematika salah satunya adalah basis bilangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

etnografi. Permasalahan yang diteliti adalah 

berkaitan dengan sistem perhitungan yang 

digunakan oleh masyarakat jawa. Sistem 

perhitungan yang digunakan oleh masyarakat jawa 

diperoleh melalui kegiatan eksplorasi dan observasi 

yang kemudian menjadi bahan pengembangan 

peneliti untuk melakukan studi literatur untuk 

menentukan keterkaitan sistem perhitungan jawa 

dengan sistem bilangan basis serta pemanfaatan 

software untuk mempercepat proses 

perhitungannya.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Basis Bilangan dan Hubungannya dengan 

Petung Jawa 

1. Pengenalan basis bilangan : 

a. Bilangan berbasis dua (bilangan biner). 

Dalam sistem bilangan ini dikenal adanya 

bilangan 0 dan 1 

b. Bilangan berbasis delapan (bilangan 

oktal). Dalam sistem bilangan ini dikenal 

adanya bilangan 0,1,2,3,4,5,6,7. 
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c. Bilangan berbasis sepuluh (bilangan 

desimal). Dalam sistem bilangan ini 

dikenal adanya bilangan 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 

d. Bilangan berbasis enam belas (bilangan 

hexadesimal). Dalam sistem bilangan ini 

dikenal adanya bilangan 

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Dimana 

A sebagai pengganti 10, B sebagai 

pengganti 11, dan seterusnya. 

2. Basis Bilangan dan Petung Jawa 

Suku Jawa adalah salah satu suku yang 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari sejak jaman dahulu hingga sekarang 

(Prabowo, 2016). Dalam masyarakat Jawa semua 

aspek aktifitas kehidupan sehari-hari dapat dilihat 

sebagai pelengkap dari aktifitas keagamaan. 

Beberapa aktifitas yang dimaksud adalah perayaan 

5 hari dan 35 hari kelahiran bayi, peringatan 7 hari, 

40 hari, 100 hari, dan 1000 hari meninggalnya 

seseorang. Dalam penentuan waktu hari-hari 

perayaan itu, digunakan perhitungan yang secara 

turun-temurun dari generasi ke generasi. 

Perhitungan itu menggunakan rumus sederhana 

yang biasanya dibicarakan dan tidak pernah ditulis. 

Rumus itu adalah “nomosarmo”, “norosarmo”, 

“nonemsarmo”, dll. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Aditya (2017) yang menyatakan bahwa rumus-

rumus ini diwariskan oleh nenek moyang secara 

turun temurun namun tidak semua masyarakat 

mengetahui sistem perhitungannya. 

Selain rumus perhitungan yang digunakan 

untuk menentukan perayaan-perayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat jawa, dalam 

perhitungan hari orang jawa dikenal pula 5 hari 

pasaran yaitu Pon, Wage, Kliwon, Legi dan Pahing. 

Setiap 5 kali perputaran hari pasaran yakni 5 hari 

pasaran disebut sebagai “Selapan” oleh masyarakat 

jawa. Setiap dua kali perputaran hari pasaran 

disebut sebagai “Rong lapan” , setiap tiga kali 

perputaran disebut sebagai “Telung Lapan”, dst.  

Dalam sistem kalender jawa, juga dikenal 

bilangan yang dipasangkan dengan hari dan hari 

pasaran. Pasangan bilangan dengan hari dan hari 

pasaran adalah sebagai berikut: 

Minggu = 5 Pon  = 7 

Senin = 4 Wage  = 4 

Selasa = 3 Kliwon  = 8 

Rabu = 7 Legi  = 5 

Kamis = 8 Pahing  = 9 

Jumat = 6 Sabtu  = 9 

Perhitungan ini biasanya yang digunakan 

sebagai dasar perhitungan hari pernikahan maupun 

perayaan-perayaan yang lain. Selain itu dalam 

sistem kalender jawa dikenal istilah Wuku. Wuku 

adalah sistem penanggalan yang digunakan oleh 

masyarakat Jawa dan Bali. Dalam satu periode  

(satu wuku) terdiri dari 7 hari. Sedangkan dalam 

satu periode terdapat 30 wuku dengan nama yang 

berbeda-beda. Nama-nama wuku dijelaskan dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Daftar Nama Wuku, Hari dan Pasaran 

Sinta (1) Landep 

(2) 

Wukir (3) Kurantil (4) 

M Ph M W M L M Po 

Sn Po Sn K Sn Ph Sn W 

Sel W Sel L Sel Po Sel K 

R K R Ph R W R L 

K L K Po K K K Ph 

J Ph J W J L J Po 

Sb Po Sb K Sb Ph Sb W 

Tolu (5) Gum 

breg (6) 

Wari 

galit (7) 

Wariagung 

(8) 

M K M Ph M W M L 

Sn L Sn Po Sn K Sn Ph 

Sel Ph Sel W Sel L Sel Po 

R Po R K R Ph R W 

K W K L K Po K K 

J K J Ph J W J L 

Sb L Sb Po Sb K Sb Ph 

Julungwan

gi (9) 

Sungsang 

(10) 

Galungan 

(11) 

Kuningan 

(12) 

M Po M K M Ph M W 

Sn W Sn L Sn Po Sn K 

Sel K Sel Ph Sel W Sel L 

R L R Po R K R Ph 

K Ph K W K L K Po 

J Po J K J Ph J W 

Sb W Sb L Sb Po Sb K 

Langkir 

(13) 

Mandasiya 

(14) 

Julungpuj

ut (15) 

Pahang (16) 

M L M Po M K M Ph 

Sn Ph Sn W Sn L Sn Po 

Sel Po Sel K Sel Ph Sel W 

R W R L R Po R K 

K K K Ph K W K L 

J L J Po J K J Ph 

Sb Ph Sb W Sb L Sb Po 

Kuruwelut 

(17) 

Marakeh 

(18) 

Tambir 

(19) 

Medangkung

an (20) 

M W M L M Po M K 

Sn K Sn Ph Sn W Sn L 

Sel L Sel Po Sel K Sel Ph 

R Ph R W R L R Po 

K Po K K K Ph K W 

J W J L J Po J K 

Sb K Sb Ph Sb W Sb L 

Maktal 

(21) 

Wuye (22) Manahil 

(23) 

Prangbakat 

(24) 

M Ph M W M L M Po 

Sn Po Sn K Sn Ph Sn W 

Sel W Sel L Sel Po Sel K 

R K R Ph R W R L 

K L K Po K K K Ph 

J Ph J W J L J Po 

Sb Po Sb K Sb Ph Sb W 

Bala (25) Wugu (26) Wayang 

(27) 

Kulawu (28) 

M K M Ph M W M L 

Sn L Sn Po Sn K Sn Ph 

Sel Ph Sel W Sel L Sel Po 

R Po R K R Ph R W 

K W K L K Po K K 

J K J Ph J W J L 

Sb L Sb Po Sb K Sb Ph 
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Dukut (29) Watugunun

g (30) 

  

M Po M K     

Sn W Sn L     

Sel K Sel Ph     

R L R Po     

K Ph K W     

J Po J K     

Sb W Sb L     

 

Apabila kita cermati berdasarkan tabel di atas, 

tampak bahwa setiap Wuku ke-1 akan bersesuaian 

dengan Wuku ke-6, Wuku ke-11, Wuku ke-16, 

Wuku ke-21 dan Wuku ke-25. Apabila 

dihubungkan dengan basis bilangan, pergantian 

wuku adalah menggunakan bilangan basis 5, 

pergantian hari dalam wuku menggunakan bilangan 

basis 7, dan pergantian hari pasaran dalam wuku 

adalah menggunakan bilangan basis 5. Penggunaan 

perhitungan wuku ini dapat dicermati pada kasus 

sebagai berikut : 

“Hari ini adalah Jumat Kliwon dan Jumat 

Kliwon adalah masuk ke dalam wuku 

Medangkungan yang merupakan hari ke-6 

dalam wuku tersebut. Maka dapat ditentukan 

20 hari lagi termasuk dalam wuku,hari dan 

pasaran apa” 

Untuk menentukan hal ini harus dilakukan 

konversi bilangan yaitu sebuah proses dimana suatu 

sistem bilangan basis tertentu akan dijadikan 

bilangan dengan basis lain (Gulo, 2016). Untuk 

menyelesaikan kasus di atas akan diubah terlebih 

dahulu      ke bilangan basis 5 dengan cara 

sebagai berikut : 

  20 

 5  0 

  4 

 5  4 

  0 

                     
Karena bilangan berakhir dengan 0 maka hal 

ini menunjukkan bahwa 20 hari berikutnya 

memiliki pasaran kliwon yang diperoleh dengan 

cara membilang 0 hari pasaran berikutnya setelah 

pasaran kliwon. Sedangkan untuk menentukan hari, 

20 hari lagi dari Jumat Kliwon dapat dicari sebagai 

berikut : 

  20 

 7  6 

  2 

 7  2 

  0 

                  
Berdasarkan perhitungan, karena bilangan 

berakhir dengan 6 maka 20 hari berikutnya adalah 

hari Kamis. Hal ini diperoleh dengan membilang 6 

hari berikutnya setelah hari Jumat adalah Kamis. 

Sedangkan untuk menentukan wuku, Jumat Kliwon 

termasuk ke dalam Wuku Medangkungan (Wuku 

ke-20) dan Jumat kliwon adalah hari ke-6 dalam 

wuku tersebut (berdasarkan tabel 1) langkah 

selanjutnya adalah menentukan nama wuku yang di 

dalamnya terdapat Kamis Kliwon. Berdasarkan 

tabel 1 Daftar Nama Wuku, Hari dan Pasaran, 

Kamis Kliwon termasuk dalam Wuku Wukir (Wuku 

ke-3), Wuku Wariagung (Wuku ke-8), Wuku 

Langkir (Wuku ke-13), Wuku Marakeh (Wuku ke-

18), Wuku Manahil (Wuku ke-23) dan Wuku 

Kulawu (Wuku ke-28), untuk menentukan 20 hari 

berikutnya termasuk dalam wuku apa, maka dapat 

dilakukan langkah sebagai berikut : 

Karena Jumat Kliwon adalah hari-ke 6 dalam 

wuku Medangkungan, maka kita harus 

menambahkan 20 hari berikutnya adalah 20+6

 = 26 

  26 

 7  5 

  3 

 7  3 

  0 

                  
Karena hasil perhitungan di atas diawali 

dengan bilangan 3, maka 20 hari lagi adalah wuku 

ke-23 yaitu Manahil. Jadi 20 hari lagi adalah Kamis 

Kliwon dengan Wuku Manahil.  

Beberapa perhitungan di atas menggunakan 

sistem bilangan basis 10, sistem bilangan basis 7, 

dan sistem bilangan basis 5. Sistem bilangan basis 

10 digunakan ketika akan menentukan waktu 35 

hari, 40 hari, 100 hari dan 1000 hari. Sistem 

bilangan basis 7 digunakan ketika akan 

menentukan hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 

Jumat dan Sabtu. Selain itu bilangan basis 7 

digunakan juga untuk menentukan nama wuku.  

Sedangkan sistem bilangan basis 5 digunakan 

ketika akan menentukan hari pasaran Pon, Wage, 

Kliwon, Legi, Pahing. Penggunaan sistem bilangan 

basis 5 di atas, digunakan oleh masyarakat Jawa 

dalam sistem kalender yang terdiri dari 5 hari yang 

berulang yang disebut Pasaran. Dalam satu 

pasaran terdiri dari lima hari, dalam dua pasaran 

terdiri dari 10 hari, dan seterusnya. Dalam satu 

pasaran terdiri dari “Legi”, “Pahing”, “Pon”, 

“Wage”, “Kliwon”. Satu hari pasaran sama dengan 

satu hari dalam satu kalender biasa yakni 24 jam. 

 

B. Pemanfaatan Sofware Matematika untuk 

Mengkonversi Bilangan 

Berdasarkan perhitungan dalam kalender jawa 

yang telah di jelaskan di atas digunakan konversi 

bilangan dari basis tertentu ke basis bilangan yang 

lain. Konversi bilangan dari basis tertentu ke basis 

yang lain dapat dilakukan dengan melakukan 

perhitungan manual maupun dengan melakukan 

perhitungan menggunakan bantuan sofware. 

Beberapa software yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya adalah Microsoft Excel dan Microsoft 

Mathematics. Berdasarkan pendapat Khan & Haq 

(2006) Microsoft Excel adalah perangkat lunak 

yang paling dikenal dan banyak digunakan untuk 

memudahkan dalam representasi data maupun 
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perhitungan dan analisis data.  Hal inilah yang 

melatarbelakangi penggunaan Microsoft Excel 

dalam melakukan perhitungan konversi bilangan 

ini yakni Microsoft Excel adalah software yang 

sudah banyak dikenal dan digunakan. Selain itu 

melalui penggunaan Microsoft Excel perhitungan 

analisis data dapat dilakukan dengan mudah. 

Selain menggunakan Microsoft Excel, dalam 

melakukan konversi bilangan digunakan software 

lain yaitu Microsoft Mathematics. Dalam Microsoft 

Mathematics disediakan menu-menu untuk 

menulis, menghitung dan melakukan manipulasi 

kalimat-kalimat matematika, menggambar grafik 

2D maupun 3D dengan menggunakan perintah-

perintah yang sederhana (Rina & Supriani, 2015). 

Beberapa media lain yang dapat digunaka untuk 

melakukan konversi bilangan telah dikembangkan 

yakni diantaranya kalkulator konversi bilangan 

yang dikembangkan dengan model pengembangan 

multimedia Luther (Febria, 2016) dan Kalkulator 

berbasis J2ME (Danang, 2010). 

1. Bilangan Desimal 

a. Konversi desimal ke biner 

Misalnya akan diubah         

bilangan 67 basis 10 akan diubah menjadi bilangan 

biner (basis 2) dengan proses pembagian bersusun 

sehingga diperoleh 

              

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=DEC2BIN(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Selain menggunakan Microsoft Excel, 

konversi bilangan dari desimal ke biner dapat 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Mathematics yaitu dengan menuliskan 

toBase(2,bilangan desimal yang akan dikonversi) 

pada bagian input. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 1. Konversi Desimal ke Biner 

Menggunakan Microsoft Excel 

 

 
Gambar 2. Konversi Desimal ke Biner 

Menggunakan Microsoft Mathematics 

Berdasarkan hasil konversi dengan cara manual, 

dengan bantuan Microsoft excel maupun dengan 

bantuan Microsoft Mathematics diperoleh hasil 

yang sama yaitu               

b. Konversi desimal ke oktal 

Misalkan akan kita ubah         

Karena bilangan 67 basis 10 akan diubah menjadi 

bilangan oktal (basis 8), bilangan 67 kita susun ke 

dalam “gunggung susun” sebagai berikut 

   67 

8  3 

   8 

8  0 

   1 

8  1 

    0   

Berdasarkan pembagian bersusun di atas bilangan 

          
Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=DEC2OCT(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Selain menggunakan Microsoft Excel, 

konversi bilangan dari desimal ke oktal dapat 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Mathematics yaitu dengan menuliskan 

toBase(8,bilangan desimal yang akan dikonversi) 

pada bagian input. Perhatikan gambar di bawah ini 

 

 
Gambar 3. Konversi Bilangan Desimal ke Oktal 

Menggunakan Microsoft Excel 

 
Gambar 4. Konversi Bilangan Desimal ke Oktal 

Menggunakan Microsoft Mathematics 

Berdasarkan hasil konversi dengan cara manual, 

dengan bantuan Microsoft excel maupun dengan 

bantuan Microsoft Mathematics diperoleh hasil 

yang sama yaitu           
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c. Konversi desimal ke heksadesimal 

Misalkan akan kita ubah          

Karena bilangan 98 basis 10 akan diubah menjadi 

bilangan heksadesimal (basis 16), bilangan 98 kita 

susun ke dalam “gunggung susun” sebagai berikut 

    98 

16  2 

    6 

16  6 

    0 

Berdasarkan pembagian bersusun di atas bilangan 

          

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=DEC2HEX(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Selain menggunakan Microsoft Excel, 

konversi bilangan dari desimal ke heksadesimal 

dapat dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Mathematics yaitu dengan menuliskan 

toBase(16,bilangan desimal yang akan dikonversi) 

pada bagian input. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 5. Konversi Bilangan Desimal ke 

Heksadesimal Menggunakan Microsoft Excel 

 
Gambar 6. Konversi Bilangan Desimal ke 

Heksadesimal Menggunakan Microsoft 

Mathematics 

 

Berdasarkan hasil konversi dengan cara manual, 

dengan bantuan Microsoft excel maupun dengan 

bantuan Microsoft Mathematics diperoleh hasil 

yang sama yaitu           

 

2. Bilangan Biner 

a. Konversi biner ke desimal 

Untuk mengkonversi bilangan berbasis dua (biner) 

ke bilangan berbasis 10, langkah yang harus 

dilakukan adalah dengan mengalikan setiap digit 

bilangan biner dengan           dst dimulai dari 

digit yang paling kanan.  

Contoh : 

           

                            
               

                 

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini d 

(Koentjaraningrat, 2009)apat dengan cepat 

dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=BIN2DEC(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Selain menggunakan Microsoft Excel, 

konversi bilangan dari biner ke desimal dapat 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Mathematics yaitu dengan menuliskan 

Base(2,bilangan biner yang akan dikonversi ke 

desimal) pada bagian input. Perhatikan gambar di 

bawah ini 

 

 
Gambar 7. Konversi Bilangan Biner ke Desimal 

dengan Microsoft Excel 

 

 
Gambar 8. Konversi Bilangan Biner ke Desimal 

dengan Microsoft Mathematics 

 

Berdasarkan hasil konversi dengan cara manual, 

dengan bantuan Microsoft excel maupun dengan 

bantuan Microsoft Mathematics diperoleh hasil 

yang sama yaitu  
           . 

 

b. Konversi biner ke oktal 

Untuk mengkonversi bilangan basis dua (biner) ke 

bilangan oktal (basis 8) hal pertama yang harus 

dilakukan adalah mengelompokkan 3 digit bilangan 

biner dimulai dari digit yang paling kanan.  

Misalnya : 

          
1) Kelompokkan 3 digit biner dimulai dari 

kanan, sehingga diperoleh     dan     .  

2) Konversi setiap kelompok di atas 

menggunakan konversi biner ke desimal. 

Yaitu 

                    

                         
   

3) Sehingga diperoleh             

 

c
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Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=BIN2OCT(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 9. Konversi Bilangan Biner ke Oktal 

dengan Microsoft Excel 

 

Untuk melakukan konversi bilangan biner ke oktal 

menggunakan Microsoft Mathematics harus 

dilakukan dengan dua kali langkah yaitu dengan 

melakukan konversi bilangan biner ke desimal 

kemudian dilanjutkan dengan konversi bilangan 

desimal ke oktal. Perhatikan gambar di bawah ini  

 
Gambar 10. Konversi Bilangan Biner ke Oktal 

dengan Microsoft Mathematics 

Berdasarkan hasil konversi dengan cara manual, 

dengan bantuan Microsoft excel maupun dengan 

bantuan Microsoft Mathematics diperoleh hasil 

yang sama yaitu           . 

 

c. Konversi biner ke heksadesimal 

Untuk mengkonversi bilangan basis dua (biner) ke 

bilangan heksadesimal (basis 16) hal pertama yang 

harus dilakukan adalah mengelompokkan 4 digit 

bilangan biner dimulai dari digit yang paling kanan. 

Misalnya : 

             
1) Kelompokkan 4 digit biner dimulai dari 

kanan, sehingga diperoleh       dan     .  

2) Konversi setiap kelompok di atas 

menggunakan konversi biner ke desimal. 

Yaitu 

                   

         

                         

           

3) Sehingga diperoleh                

 

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=BIN2HEX(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 11. Konversi Bilangan Biner ke 

Heksadesimal dengan Microsoft Excel 

 

Untuk melakukan konversi bilangan biner ke 

bilangan heksadesimal menggunakan microsoft 

mathematics dilakukan dengan cara mengkonversi 

bilangan biner ke bilangan desimal terlebih dahulu 

dilanjutkan dengan konversi bilangan desimal ke 

heksadesimal. Perhatikan gambar di bawah ini  

 
Gambar 12. Konversi Bilangan Biner ke 

Heksadesimal dengan Microsoft Mathematics 

 

3. Bilangan Oktal 

a. Konversi oktal ke desimal 

Untuk mengkonversi bilangan oktal (basis 8) ke 

bilangan desimal (basis 10), hal yang harus 

dilakukan adalah mengalikan setiap digit dari 

bilangan oktal dengan bilangan         , dst. 

Misalnya : 

         

                               
              

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=OCT2DEC(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Selain menggunakan Microsoft Excel, 

konversi bilangan dari oktal ke desimal dapat 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Mathematics yaitu dengan menuliskan 

Base(8,bilangan oktal yang akan dikonversi ke 

desimal) pada bagian input. Perhatikan gambar di 

bawah ini 
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Gambar 13. Konversi Bilangan Oktal ke 

Desimal dengan Microsoft Excel 

 
Gambar 14. Konversi Bilangan Oktal ke 

Desimal dengan Microsoft Mathematics 

b. Konversi oktal ke biner 

Untuk mengkonversi bilangan oktal (basis 8) ke 

bilangan biner (basis 2) dapat dilakukan dengan 

mengubah setiap digit pada bilangan oktal ke 

bilangan biner. Misalnya : 

       

1) Ubah digit pertama bilangan oktal yaitu    ke 

bilangan biner (basis 2) 

 

3 

2  1 

 1 

2  1 

 0 

Sehingga        

2) Ubah digit kedua bilangan oktal yaitu    ke 

bilangan biner (basis 2) 

5 

2  1 

  2 

2  0 

  1 

 2  1 

  0 

 Sehingga         

3) Gabungkan langkah 1 dan 2, sehingga 

           
Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=OCT2BIN(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 15. Konversi Oktal ke Biner 

Menggunakan Microsoft Excel 

 

Untuk melakukan konversi bilangan oktal ke 

bilangan biner menggunakan Microsoft 

Mathematics dapat dilakukan dengan 

mengkonversi bilangan oktal ke desimal terlebih 

dahulu dilanjutkan dengan mengkonversi bilangan 

desimal ke bilangan biner. Perhatikan gambar di 

bawah ini 

 
Gambar 16. Konversi Oktal ke Biner 

Menggunakan Microsoft Mathematics 

 

c. Konversi oktal ke heksadesimal 

Sebelum melakukan konversi bilangan oktal 

ke bilangan heksadesimal, perlu diketahui bahwa 

bilangan basis 8 memuat bilangan 0,1,2,3,4,5,6,7. 

Sedangkan  bilangan basis 16 yaitu 

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Huruf A 

merepresentasikan 10 dalam desimal, B 

merepresentasikan 11 dalam desimal, C 

merepresentasikan 12 dalam desimal, D 

merepresentasikan 13 dalam desimal, E 

merepresentasikan 14 dalam desimal dan F 

merepresentasikan 15 dalam desimal. Untuk 

mengkonversi bilangan oktal (basis 8) ke bilangan 

heksadesimal (basis 16) dapat dilakukan dengan 

mengubah setiap digit pada bilangan oktal ke 

bilangan biner terlebih dahulu kemudian bilangan 

biner dikonversikan ke heksadesimal. Misalnya : 

        

1) Ubah digit pertama bilangan oktal yaitu    ke 

bilangan biner (basis 2) 

3 

2  1 

 1 

2  1 

 0 

Sehingga        

2) Ubah digit kedua bilangan oktal yaitu    ke 

bilangan biner (basis 2) 

 

5 

2  1 

  2 

2  0 

  1 

 2  1 

  0 

Sehingga         

3) Gabungkan langkah 1 dan 2, sehingga 

           

Langkah selanjutnya adalah mengkonversikan 

bilangan        ke heksadesimal, langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

11101 

1 dan  1101 

1 dan   
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Sehingga  

              

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Excel, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

=OCT2HEX(sel yang berisi bilangan yang 

dikonversi). Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 17. Konversi Bilangan Oktal ke 

Heksadesimal dengan Microsoft Excel 

 

Untuk melakukan konversi bilangan oktal ke 

bilangan heksadesimal menggunakan Microsoft 

Mathematics dapat dilakukan dengan 

mengkonversi bilangan oktal ke desimal terlebih 

dahulu dilanjutkan dengan mengkonversi bilangan 

desimal ke bilangan heksadesimal. Perhatikan 

gambar di bawah ini 

 
Gambar 18. Konversi Bilangan Oktal ke 

Heksadesimal dengan Microsoft Mathematics 

 

4. Bilangan Heksadesimal 

a. Konversi heksadesimal ke desimal 

Misalnya bilangan       akan dikonversi ke 

bilangan desimal, langkah-langkah untuk 

mengkonversi bilangan hexadesimal adalah sebagai 

berikut : 

                             
              

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Mathematics, konversi bilangan ini dapat 

dengan cepat dilakukan yaitu dengan menuliskan 

Base(16, bilangan yang akan dikonversi ke 

desimal). Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 19. Konversi Bilangan Heksadesimal ke 

Desimal 

 

b. Konversi heksadesimal ke biner 

Misalnya bilangan       akan dikonversi ke 

bilangan biner, langkah-langkah untuk 

mengkonversi bilangan hexadesimal adalah sebagai 

berikut : 

1) Konversi bilangan 3, 4, dan 5 ke empat digit 

bilangan biner dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

3 

   2  1 

 1 

Jadi         

 

 4 

2  0 

 2 

2  0 

 1 

Jadi          

 

 5 

2  1 

 2 

2  0 

 1 

Jadi         

2) Maka diperoleh                     

atau                   

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Mathematics, konversi bilangan ini dapat 

dilakukan dengan mengkonversi bilangan ke 

desimal kemudian dilanjutkan konversi ke biner. 

Perhatikan gambar di bawah ini 

 

 
Gambar 20. Konversi Heksadesimal ke Biner 

dengan Microsoft Mathematics 

c. Konversi heksa desimal ke oktal 

Untuk melakuka konversi bilangan heksadesimal 

ke oktal langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 

: 

1) Konversi bilangan heksadesimal ke biner 

terlebih dahulu. Misalnya bilangan       

A = 10 

B = 11 

C = 12 

 

 10 

2  0 

 5 

2  1 

 2 

2  0 

 1 
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2  1 

 0 

 

 11 

2  1 

 5 

2  1 

 2 

2  0 

 1 

2  1 

 0  

  

 12 

2  0 

 6 

2  0 

 3 

2  1 

 1 

2  1 

 0 

 

                     

2) Bilangan biner dikonversikan ke bilangan 

oktal 

              

Kelompokkan tiga-tiga dari kanan yaitu 

101 010 111 100 

5  2 7 4 

Apabila menggunakan program komputer yaitu 

Microsoft Mathematics, konversi bilangan ini dapat 

dilakukan dengan mengkonversi bilangan ke 

desimal kemudian dilanjutkan konversi ke oktal. 

Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Gambar 21. Konversi Heksadesimal ke Oktal 

dengan Microsoft Mathematics 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas dapat diketahui bahwa sistem 

perhitungan jawa melibatkan beberapa istilah yaitu 

dino yang terdiri dari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 

Jumat, Sabtu, Minggu, pasaran yang terdiri dari 

Pon, Wage, Kliwon, Legi, Pahing, dan Wuku yang 

terdiri dari 30 nama wuku dengan masing-masing 

wuku berjumlah 7 hari. Dalam perhitungan jawa 

Dino, pasaran dan wuku digunakan untuk 

melakukan perhitungan di hari peringatan 

kelahiran, kematian, dan perhitungan hari 

pernikahan. Secara matematis, perhitungan tersebut 

menerapkan konsep matematika yaitu konversi 

bilangan basis 10 ke basis bilangan 5, basis 

bilangan 7 dan basis bilangan 10. Proses konversi 

bilangan dapat dilakukan secara manual dan 

dengan bantuan software yakni microsoft 

mathematics dan microsoft excel. Setelah 

melakukan proses konversi bilangan dengan 

menggunakan microsoft Excel dan Microsoft 

Mathematics, dapat diketahui beberapa kekurangan 

dan kelebihan masing-masing software sebagai 

berikut : 

1. Konversi bilangan menggunakan Microsoft 

Excel hanya dapat dilakukan untuk basis-basis 

bilangan tertentu yaitu basis bilangan 2 (biner), 

basis bilangan 8 (oktal), basis bilangan 16 

(heksadesimal).  

2. Konversi bilangan menggunakan microsoft 

Mathematics dapat dilakukan untuk semua basis 

bilangan dari bilangan basis 2 hingga bilangan 

basis 36 

3. Konversi bilangan menggunakan Microsoft 

Excel dapat dilakukan secara langsung dengan 

memanfaatkan satu perintah atau satu formula 

saja 

4. Dalam proses konversi bilangan non desimal ke 

bilangan basis lain atau sebaliknya, proses 

konversi bilangan menggunakan Microsoft 

Mathematics menggunakan beberapa kali 

perintah atau formula.  
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